BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan mengenai ujaran kebencian

netizen pada akun X @jokowi, diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Pada penelitian ujaran kebencian warganet kepada Joko Widodo
melalui kolom komentar X terdapat tujuh referensi ujaran kebencian
yang ditemukan dalam media sosial X akun @jokowi yaitu referensi
ujaran kebencian keadaan, binatang, benda-benda, bagian tubuh,
makhluk halus, aktivitas, dan profesi.

2. Ujaran kebencian yang ditemukan dalam media sosial akun X
@jokowi terdapat tujuh bentuk ujaran kebencian berupa penghinaan,
pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak menyenangkan,
provokasi, meghasut, dan penyebaran berita bohong.

3. Makna ujaran kebencian yang terdapat pada akun X @jokowi adalah
makna konseptual dan makna kontekstual. Makna konseptual adalah
makna yang dapat diketahui setelah kita menghubungkan atau
membandingkannya pada tataran bahasa, sedangkan makna
kontekstual adalah makna yang muncul sebagai akibat hubungan
antara ujaran dan konteks. Contoh, terdapat ujaran kebencian berupa
frasa babi ngepet yang secara konseptual bermakna binatang jadi-

jadian, secara kontekstual bermakna menghina dan merendahkan



martabat seseorang dengan menyamakan dengan hewan sebagai

metaforanya.

4.2 Saran

Penelitian ini membahas tentang ujaran kebencian yang terdapat pada
kolom komentar akun @jokowi dengan tiga rumusan masalah yang sudah
dituliskan di kesimpulan. Penelitian-ini. menggunakan pendekatan sosiolinguistik
untuk menganalisis bentuk, makna, dan referensi ujaran kebencian yang muncul
dalam komentar warganet. Dengan demikian, diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menggunakan teori-teori yang berbeda, antara lain analisis wacana kritis dan
pragmatik. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca
sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam memahami keadaan
kebahasaan yang terdapat pada media sosial, sekaligus berfungsi sebagai
pengingat agar lebih bijaksana dan berhati-hati saat menyampaikan komentar di

media sosial.
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